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BAB 1. PENGENALAN TEORI KOMUNIKASI 

 

 

A. Pendahuluan 

Komunikasi dapat memungkinkan individu untuk 

memahami perasaan, keyakinan, dan motivasi pribadi 

mereka, serta membentuk persepsi dan pengambilan 

keputusan. Komunikasi memberikan fondasi bagi 

individu untuk mengartikan dan mengungkapkan pesan 

mereka kepada orang lain (Wood 2018). 

Menurut West & Turner (2018) komunikasi 

merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia. 

Dalam kehidupan sehari-hari, hampir semua aktivitas 

manusia melibatkan proses komunikasi, baik secara 

verbal maupun nonverbal. Sebagai makhluk sosial, 

manusia memiliki kebutuhan untuk menyampaikan ide, 

perasaan, informasi, serta menjalin hubungan sosial. 

Oleh karena itu, komunikasi menjadi sarana utama yang 

memungkinkan terjadinya interaksi dan kolaborasi 

dalam masyarakat. 

Pentingnya komunikasi tidak hanya terlihat dalam 

konteks pribadi dan sosial, tetapi juga dalam berbagai 

bidang seperti pendidikan, bisnis, politik, dan kesehatan. 

Di dunia pendidikan, komunikasi yang efektif 

mendukung keberhasilan proses belajar-mengajar. 

Dalam bisnis, komunikasi yang baik dapat meningkatkan 

kerja sama tim, memperkuat hubungan pelanggan, dan 

memengaruhi keputusan manajerial. Dalam politik, 
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komunikasi berfungsi sebagai alat persuasi dan 

kampanye. Sementara dalam bidang kesehatan, 

komunikasi yang efektif sangat penting dalam 

menyampaikan informasi kesehatan, membangun 

kepercayaan pasien, serta mengubah perilaku 

masyarakat ke arah yang lebih sehat. 

Seiring berkembangnya masyarakat dan teknologi, 

komunikasi menjadi semakin kompleks. Perkembangan 

teknologi informasi telah melahirkan berbagai bentuk 

komunikasi digital seperti media sosial, email, dan 

konferensi daring yang memungkinkan komunikasi 

berlangsung secara real-time meskipun berjauhan secara 

geografis. Perubahan ini menimbulkan tantangan dan 

dinamika baru yang perlu dipahami secara mendalam.  

Dalam konteks akademik, komunikasi dipelajari secara 

sistematis melalui teori-teori yang dikembangkan oleh 

para ahli. Teori-teori komunikasi bertujuan untuk 

menjelaskan proses, dinamika, dan efek komunikasi 

dalam berbagai konteks sosial, budaya, dan teknologi. 

Misalnya, teori komunikasi interpersonal mengkaji 

bagaimana individu membangun hubungan melalui 

pertukaran pesan, sedangkan teori komunikasi massa 

mengulas bagaimana media memengaruhi opini publik. 

Teori komunikasi juga menjadi alat bantu dalam 

mengembangkan strategi komunikasi yang efektif. 

Dengan memahami bagaimana pesan dikonstruksi, 

disampaikan, diterima, dan dimaknai, seseorang dapat 

merancang komunikasi yang lebih tepat sasaran dan 
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berdampak. Selain itu, teori komunikasi memberikan 

kerangka konseptual dalam melakukan analisis kritis 

terhadap praktik komunikasi di masyarakat. Oleh karena 

itu, mempelajari teori komunikasi tidak hanya penting 

bagi para akademisi dan praktisi komunikasi, tetapi juga 

bagi setiap individu yang ingin menjadi komunikator 

yang lebih efektif dan reflektif. Pemahaman terhadap 

teori komunikasi dapat meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola pesan, memahami audiens, dan 

mengadaptasi gaya komunikasi sesuai konteks yang 

dihadapi. 

Dengan memperkuat landasan teoritis dalam 

memahami komunikasi, kita dapat menghadapi 

tantangan komunikasi di era digital ini dengan lebih 

bijaksana dan strategis. Selanjutnya, pembahasan dalam 

bab ini akan menjabarkan pengertian dan ruang lingkup 

komunikasi dan pengenalan teori-teori komunikasi yang 

menjadi fondasi dalam studi ilmu komunikasi. 

 

B. Pengertian dan Ruang Lingkup Komunikasi  

Manusia secara alami adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan interaksi dengan sesama. Tanpa 

menyadarinya, setiap hari kita terlibat dalam berbagai 

bentuk komunikasi dengan berbagai orang. Kemampuan 

untuk berkomunikasi secara efektif menjadi salah satu 

keterampilan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-

hari.  
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Komunikasi merupakan proses dasar yang terjadi 

dalam kehidupan manusia, yang memungkinkan individu 

untuk berbagi informasi, gagasan, emosi, serta 

membangun hubungan sosial. Secara etimologis, kata 

“komunikasi” berasal dari bahasa Latin communicare 

yang berarti “membagikan” atau “menjadikan milik 

bersama” (Mulyana, 2008). Dalam konteks ini, 

komunikasi tidak hanya dimaknai sebagai pertukaran 

kata-kata, tetapi juga sebagai proses penciptaan makna 

melalui simbol, tanda, dan perilaku. 

Secara umum, komunikasi dapat didefinisikan sebagai 

proses penyampaian pesan dari pengirim kepada 

penerima melalui media tertentu, yang diharapkan 

menghasilkan pengertian bersama. Komunikasi dapat 

dibagi ke dalam berbagai jenis, antara lain komunikasi 

verbal dan nonverbal, komunikasi intrapersonal dan 

interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi publik, 

serta komunikasi massa. Dengan berkembangnya 

teknologi, kini muncul pula bentuk komunikasi digital 

yang memungkinkan pertukaran informasi secara cepat 

dan lintas batas geografis (Berlo, 1960). 

Fungsi komunikasi tidak hanya terbatas pada 

penyampaian informasi, tetapi juga meliputi fungsi 

sosial, seperti membangun relasi, memengaruhi perilaku, 

dan menciptakan pemahaman bersama dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi memegang 

peranan penting dalam hampir semua aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan, kesehatan, politik, dan bisnis. 
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Menurut para ahli, seperti Harold D. Lasswell (1948), 

Shannon dan Weaver (1949), serta Joseph A. Devito 

(2011), ruang lingkup komunikasi terdiri atas lima unsur 

pokok dalam komunikasi meliputi: komunikator, pesan, 

media, komunikan, dan efek. 

1. Komunikator (Sender) 

Komunikator adalah pihak yang memulai proses 

komunikasi dengan menyampaikan pesan. 

Komunikator dapat berupa individu, kelompok, 

atau lembaga. Peran komunikator sangat penting 

karena ia bertanggung jawab dalam merumuskan 

pesan dengan jelas dan sesuai dengan tujuan 

komunikasi. Menurut Devito (2011), kualitas 

pesan yang disampaikan sangat bergantung pada 

kemampuan komunikator dalam memahami 

audiens dan konteks sosialnya. 

2. Pesan (Message) 

Pesan merupakan isi dari komunikasi yang ingin 

disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan. Pesan dapat berbentuk informasi, 

opini, gagasan, perasaan, atau instruksi. Pesan 

dapat disampaikan dalam bentuk verbal (kata-

kata) maupun nonverbal (gestur, ekspresi wajah, 

simbol). Efektivitas pesan dipengaruhi oleh 

kejelasan, struktur, dan relevansi isi pesan 

terhadap kebutuhan audiens (Berlo, 1960). 
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3. Media (Channel) 

Media atau saluran komunikasi adalah alat atau 

metode yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada komunikan. 

Saluran ini dapat berupa komunikasi langsung 

(tatap muka), media cetak, media elektronik, 

hingga platform digital seperti media sosial dan 

email. Shannon dan Weaver (1949) menjelaskan 

bahwa media memiliki peran penting dalam 

menentukan kecepatan, jangkauan, dan 

keakuratan transmisi pesan. 

4. Komunikan (Receiver) 

Komunikan adalah penerima pesan dalam proses 

komunikasi. Sama seperti komunikator, 

komunikan dapat berupa individu atau kelompok. 

Komunikan harus mampu melakukan decoding 

atau penafsiran terhadap pesan yang diterima. 

Keberhasilan komunikasi bergantung pada 

pemahaman yang sama antara komunikator dan 

komunikan terhadap isi pesan (Osgood & 

Schramm, 1954). 

5. Efek (Effect) 

Efek adalah dampak atau hasil dari komunikasi 

terhadap komunikan. Efek bisa berupa perubahan 

sikap, pengetahuan, persepsi, atau perilaku. 

Lasswell (1948) menekankan pentingnya unsur ini 

karena komunikasi tidak hanya berhenti pada 

penyampaian pesan, tetapi juga harus dinilai dari 
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hasil atau pengaruhnya terhadap audiens. Efek 

yang diinginkan bisa bersifat kognitif 

(pengetahuan), afektif (emosi), atau konatif 

(perilaku). 

Setiap unsur saling berinteraksi secara dinamis dalam 

suatu proses komunikasi. Tidak adanya salah satu unsur, 

atau terjadinya gangguan (noise) pada salah satu tahap, 

dapat menghambat keberhasilan komunikasi. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap unsur-unsur 

komunikasi menjadi fondasi penting dalam 

pengembangan teori komunikasi dan penerapannya di 

berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, 

pemasaran, politik, dan promosi kesehatan. 

 

C. Pengenalan Teori Komunikasi  

Ilmu komunikasi memiliki beragam teori yang telah 

dikembangkan oleh para ahli, mengingat bahwa 

komunikasi merupakan fenomena yang nyata dan dapat 

diamati, bukan sesuatu yang abstrak. Teori-teori ini 

mengalami perkembangan dari masa klasik hingga era 

postmodern saat ini. Beberapa teori komunikasi yang 

dikenal antara lain teori komunikasi klasik, teori 

komunikasi sosial, teori interaksi simbolik, teori kritis 

dalam komunikasi, teori agenda-setting, teori spiral 

keheningan, teori peran komunikasi dalam masyarakat, 

teori mediasi, teori perubahan sosial dan teori persuasi.  

Ilmu komunikasi merupakan bidang kajian yang 

berkembang pesat dan memiliki landasan teoritis yang 



339 

 

SINOPSIS 

 

Buku Teori Komunikasi ini menyajikan pemahaman 

mendalam mengenai berbagai teori yang mendasari 

proses komunikasi dalam berbagai konteks 

interpersonal, kelompok, organisasi, media massa, 

hingga komunikasi lintas budaya. Dengan pendekatan 

yang sistematis dan aplikatif, buku ini membahas teori-

teori klasik, teori komunikasi social, interaksi simbolik, 

teori kritis dalam komunikasi, agenda setting, teori spiral 

keheningan, teori peran komunikasi dalam masyarakat, 

teori mediasi, perubahan social, teori persuasi, dan 

perbandingan teori-teori komunikasi 

Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk 

membantu mahasiswa, akademisi, maupun praktisi 

komunikasi dalam memahami dasar pemikiran teori, 

konteks penggunaannya, serta relevansinya dalam 

kehidupan nyata.  Sebagai bahan ajar maupun referensi 

umum, buku ini sesuai digunakan oleh mahasiswa, 

dosen, peneliti, serta siapa saja yang tertarik memahami 

komunikasi secara sistematis dan ilmiah. Dengan bahasa 

yang jelas dan struktur pembahasan yang teratur, buku 

ini membantu pembaca dalam mengembangkan 

wawasan teoritis sekaligus keterampilan berpikir kritis 

dalam menganalisis berbagai fenomena komunikasi di 

era modern. 
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